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RINGKASAN 

 

Sejak Perserikatan Bangsa-Bangsa menyetujui 8 (delapan) Tujuan Pembangunan 

Milenium (Millenium Development Goals) pada tahun 2000, dan 15 tahun 

kemudian, agenda untuk 2030 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals) dengan 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutannya, lembaga 

politik tertinggi di dunia itu menjadikan pembangunan berkelanjutan sebagai 

konsep inti dan prinsip utama untuk memandu pembangunan ekonomi, sosial 

global dan nasional.  

 

Pembangunan berkelanjutan dengan pola SDGs menjadi mandat penting dari 

masyarakat di seluruh dunia, yang harus dilaksanakan melalui berbagai aktivitas 

pembangunan di segala bidang di seluruh dunia, tidak terkecuali Indonesia.  

 

Implementasi SDGs khususnya bagi Kota Bandung, bukanlah hal yang mudah, 

hal ini tidak lain karena dalam komitmen SDGs memiliki tujuan yang cukup 

banyak (17 tujuan, 169 target dan 230 indikator) dengan kompleksitas yang tinggi 

(dirasakan sangat ambisius). Realitas dan tantangan di Kota Bandung masih 

banyak, terutama menyangkut kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan. 

Namun demikian, bagaimanapun seluruh “komitmen internasional” tersebut harus 

diselesaikan pada tahun 2030. 

Dengan menggunakan metode kualitatif, Penelitian ini akan berupaya 

menjelaskan posisi pemerintah lokal (kota Bandung) dalam komitmen 

pembangunan global serta upaya praktis pencapaiannya dalam tujuan 

pembangunan berkelanjutan SDGs. 
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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 

 

1.  Judul Penelitian : Kota Bandung dan Upaya Pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDG’s):  Studi Harmonisasi 

Pembangunan Global, Nasional dan Lokal 

2. Tim Peneliti :  
No.  Nama Jabatan Bidang Keahlian Alokasi 

Waktu 

1.  Iwan Ridwan Zaelani, S.IP, M.Si Ketua Ekonomi Politik 

Internasional 

- 

2. Dr. M. Budiana, S.IP, M.Si Anggota Politik Interasional - 

3. Drs. Sigid Harimurti, M.Ipol Anggota Politik Luar Negeri - 

 

3. Objek Penelitian (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian): 

Objek penelitian ini menekankan pada sinergisitas dan atau 

harmonisasi komitment global pada ruang local (Pemerintah Daerah). 

Dalam hal ini akan mencakup kondisi lingkungan strategis, peluang, dan 

tantangan yang dihadapi kota Bandung pada upaya pencapaian SDGs yang 

meliputi dasar hukum, kelembagaan, pendanaan, pelaksanaan dan 

monitoring serta evaluasi.  

4. Masa Pelaksanaan 

Mulai : Desember 2020 

Berakhir : Mei 2021 

5. Lokasi Penelitian (lab/studio/lapangan):  

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Bandung 

6. Instansi lain yang terlibat (jika ada, dan uraikan apa kontribusinya): 

Bappeda Kota Bandung 

7. Temuan yang ditargetkan: 

Penelitain ini ditargetkan dapat menjadi sebuah “policy paper” yang 

diantaranya dimaksudkan sebagai rujukan bagi para pemangku 

kepentingan dan para pihak baik swasta maupun lembaga non-pemerintah 

yang terlibat dalam program dan pelaksanaan SDGs. Adapun tujuan dari 

Policy Paper ini adalah memberi arah bagi pengembangan dan kemajuan 

program SDGs kota Bandung sebagai bagian dari dukungan pelaksanaan 

kebijakan pemerintah dalam pembangunan nasional dan dalam rangka 

pencapaian SDGs itu sendiri. 

8. Kontribusi mendasar pada suatu bidang ilmu:  

Hubungan internasional, yang melibatkan pemerintah, organisasi 

internasional, sektor swasta, masyarakat sipil dan individu, akan 

memberikan pengaruhnya, baik langsung maupun tidak langsung, kepada 

dinamika pembangunan di suatu masyarakat. Sebaliknya, persoalan-

persoalan pembangunan yang berkembang dalam suatu masyarakat atau 

negara akan berpengaruh dalam wacana Hubungan Internasional, ketika 

isu-isu pembangunan tersebut terangkat dari semata-mata persoalan 

nasional menjadi persoalan internasional atau global. Dengan kata lain 

Hubungan Internasional memberikan material case bagi studi 



pembangunan. 

9. Kontribusi pada pencapaian renstra perguruan tinggi Anda:  

Peranan Organisasi Internasional dalam hubungan internasional 

Disiplin Ilmu Hubungan Internasional merupakan salah satu bidang ilmu 

yang bergerak sangat dinamis, birsifat inklusif (inclusive) dan bersifat 

globally focused discipline. Keterkaitan studi Hubungan Internasional 

dengan isu-isu pembangunan menjadi sesuatu yang natural, ketika isu-isu 

pembangunan dilihat dan ditangani bukan hanya dalam konteks nasional, 

tetapi juga internasional. 

Namun demikian harus dicatat bahwa isu pembangunan, termasuk 

kemiskinan, adalah isu yang relatif baru dalam wacana Ilmu Hubungan 

Internasional, dibandingkan dengan wacana-wacana seperti keamanan, 

perdamaian, perdagangan, dan keuangan internasional. Dan secara teoritis, 

hal ini tidak terlepas pada peran Organisasi Internasional.  

10. Jurnal ilmiah yang menjadi sasaran:  

- Global: Jurnal Politik Internasional;(S2) 

- INTERMESTIC: Journal of International Studies (S2) 

Tahun rencana publikasi: Mei 2020 

11. Rencana luaran HKI, buku, purwarupa, rekayasa sosial atau luaran lainnya 

yang ditargetkan, tahun rencana perolehan atau penyelesaiannya 

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian    

Sejak Perserikatan Bangsa-Bangsa menyetujui 8 (delapan) Tujuan Pembangunan 

Milenium (Millenium Development Goals) pada tahun 2000, dan 15 tahun 

kemudian, agenda untuk 2030 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals) dengan 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutannya, lembaga 

politik tertinggi di dunia itu menjadikan pembangunan berkelanjutan sebagai 

konsep inti dan prinsip utama untuk memandu pembangunan ekonomi, sosial 

global dan nasional. 

Pada dasarnya, ide SDGs merupakan pengembangan dari MDGs. Tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang ditargetkan akan tercapai pada tahun 2030 

dengan tantangan selain beorientasi pada hasil yang terukur secara kuantitatif juga 

berorientasi pada kualitas. Pembangunan berkelanjutan adalah proses yang 

berprinsip “memenuhi kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan 

kebutuhan generasi masa depan”.  

Pembangunan berkelanjutan terdiri atas tiga tiang utama yang saling 

terintegrasi, yaitu ekonomi (keberlanjutan ekonomi), sosial (keberlanjutan sosial) 

dan lingkungan (kelestarian lingkungan) yang saling bergantung dan memperkuat. 

Pembangunan berkelanjutan dirumuskan sebagai pembangunan yang memenuhi 

kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan hak pemenuhan kebutuhan generasi 

mendatang. Pembangunan berkelanjutan mengandung makna jaminan mutu 

kehidupan manusia dan tidak melampaui kemampuan ekosistem untuk 

mendukungnya.  

Dengan demikian pengertian pembangunan berkelanjutan adalah 

pembangunan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan saat ini tanpa mengurangi 

kemampuan generasi yang akan datang dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

mereka.  

Di dalam Tujuan pembangunan berkelanjutan seluruh negara di dunia 

terdapat (17 tujuan, 169 target dan 230 indikator) Pilar 1 -6 yang tercakup dalam 



17 pilar adalah agenda inti yang merupakan lanjutan dari MDGs, sedangkan pilar 

ke- 7-17 adalah landasan baru, yaitu:  

1) Tidak ada kemiskinan dalam bentuk apapun di seluruh penjuru dunia;  

2) Tanpa kelaparan, tidak ada lagi kelaparan,  

3) mencapai ketahanan pangan, serta mendorong budidaya pertanian 

berkelanjutan; Kesehatan yang baik dan kesejahteraan, menjamin 

kehidupan yang sehat serta mendorong kesejateraan hidup untuk 

seluruh masyarakat di segala umur; 

4) Pendidikan berkualitas, menjamin pemerataan pendidikan yang 

berkualitas dan meningkatkan kesempatan belajar untuk semua orang;  

5) Kesetaraan gender;  

6) Air bersih dan sanitasi;  

7) Energi bersih dan terjangkau,  

8) Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, lapangan kerja yang  

produktif serta pekerjaan yang layak untuk semua orang;  

9) Industri, inovasi dan infrastruktur;  

10) Mengurangi kesenjangan;  

11) Keberlanjutan kota dan komunitas;  

12) Konsumsi dan produksi bertanggung jawab;  

13) Aksi terhadap iklim, bertindak cepat untuk memerangi perubahan 

iklim dan dampaknya;  

14) Kehidupan bawah laut, melestarikan dan menjaga keberlangsungan 

laut dan kehidupan sumber daya laut untuk perkembangan yang 

berkelanjutan;  

15) Kehidupan di darat, melindungi, mengembalikan dan meningkatkan 

keberlangsungan pemakaian ekosistem darat, mengelola hutan secara 

berkelanjutan, mengurangi tanah tandus serta tukar guling tanah;  

16) Institusi peradilan yang kuat dan kedamaian;  

17) Kemitraan untuk mencapai tujuan. 

 



Pembangunan berkelanjutan dengan pola SDGs menjadi mandat penting 

dari masyarakat di seluruh dunia, yang harus dilaksanakan melalui berbagai 

aktivitas pembangunan di segala bidang di seluruh dunia, tidak terkecuali 

Indonesia.  

Dengan demikian menjadi suatu keniscayaan bagi Provinsi Jawa Barat 

sebagai salah satu wilayah dengan jumlah penduduk terbesar di Indonesia dan 

kota Bandung sebagai Ibu kota provinsi, untuk mengimplementasikan SDGs. 

 

1.2. Identifikasi Masalah  

Pembangunan berkelanjutan dengan pola SDGs menjadi mandat penting 

dari masyarakat di seluruh dunia, yang harus dilaksanakan melalui berbagai 

aktivitas pembangunan di segala bidang di seluruh dunia, tidak terkecuali 

Indonesia.  

Implementasi SDGs bagi Kota Bandung, bukanlah hal yang mudah, hal ini 

tidak lain karena dalam komitmen SDGs memiliki tujuan yang cukup banyak (17 

tujuan, 169 target dan 230 indikator) dengan kompleksitas yang tinggi (dirasakan 

sangat ambisius).*  

Realitas dan tantangan di Kota Bandung masih banyak, terutama 

menyangkut kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan.  

Namun demikian, bagaimanapun seluruh “komitmen internasional” 

tersebut harus diselesaikan pada tahun 2030. 

  

1.3. Perumusan Masalah   

1) Apa Peran yang dilakukan Pemerintah Kota Bandung dalam 

Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs)? 

2) Bagaimana upaya Pemerintah Kota Bandung dalam Pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDG’s) 2030?  

 

1.4. Target Penelitian   



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerintah, 

masyarakat sipil dan lembaga-lembaga internasional terkait tentang tantangan, 

hambatan dan solusi-solusi apa yang harus dipilih dalam upaya Pencapaian SDGs 

di Kota Bandung. 

1.5. Capaian Luaran Penelitian 

Dengan menerbitkan hasil penelitian ini dalam bentuk buku dan artikel di jurnal 

nasional diharapkan penelitian ini akan berkontribusi terhadap pemahaman publik 

tentang upaya pencapain SDGs. Global: Jurnal Politik Internasional dan atau 

INTERMESTIC: Journal of International Studies. 

 

Tabel 1.1 Rencana Target Capaian Tahunan 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS1

) 

TS+1 TS+2 

 

1 

Artikel ilmiah 

dimuat di jurnal2) 

Internasional bereputasi      

Nasional Terakreditasi      

2 Artikel ilmiah 

dimuat di 

prosiding3) 

Internasional Terindeks      

Nasional      

3 Invited speaker 

dalam temu 

ilmiah4) 

Internasional      

Nasional      

4 Visiting Lecturer5) Internasional      

5 

Hak Kekayaan 

Intelektual 

(HKI)6) 

Paten      

Paten sederhana      

Hak Cipta      

Merek dagang      

Rahasia dagang      

Desain Produk Industri      

Indikasi Geografis      

  Perlindungan 

Varietas Tanaman 

     

Perlindungan Topografi 

Sirkuit Terpadu 

     

6 Teknologi Tepat Guna7)      

7 Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ 

Rekayasa 

Sosial8) 

     

8 Buku Ajar (ISBN)9)      

9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)10)      

 



BAB II 

RENSTRA DAN ROAD MAP PENELITIAN PERGURUAN TINGGI 

 

2.1 Rencana Strategis Penelitian  

 

 

 

Sumber: Rencana Induk Penelitian Unpas 

 

 

2.2 Road Map Penelitian  

 

 

2003-2007

Pembelajaran
Unggul
(Research 
Development) 

2013-2017 
Pembelajaran dan
Pelayanan Bermutu
(Teknologi) 

2013-2017 Berdaya
Saing Regional

2018-2021 
Berdaya Saing
Internasional
(Market) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

3.1.  Tinjauan Pustaka 

 

Tabel. 3.1 

Intisari Tinjauan Kepustakaan 

No. Sumber Rangkuman Hasil Penelitian 

1. (Pratama & Purnomo, 

2020) 

 

2. (Aisyah et al., 2020) Kajian ini dilakukan untuk melihat implementasi 

kebijakan pembangunan kota berkelanjutan ramah 

lingkungan yang merupakan salah satu pilar dalam 

program SDGs (Sustainable Development Goals) 

2030 dimana pemerintah lokal ditempatkan 

sebagai aktor utama. Untuk di level regional 

ASEAN, komitmen negara kawasan untuk 

pembangunan kota berkelanjutan ramah 

lingkungan tergambar di dalam Blueprint ASEAN 

Socio-Culture Community 2025. Kajian terhadap 

aspek implementasi clear political objectives 

berkomitmen secara penuh dalam praktek city 

diplomacy untuk melibatkan diri secara langsung 

meskipun dalam gerak terbatas pada kerjasama 

internasional melalui kebijakan dan komunikasi 

yang berimbang antar lembaga pemerintahan dan 

AUS AID (sebagai donor internasional). 

Pemerintah kota tidak lagi dipandang sebagai 

objek implementasi rencana program yang 

dirumuskan pada tingkat pusat, namun juga 

berpeluang untuk merumuskan rencana strategis 

atau bottom up prosedur yang didasarkan pada 

kebutuhan masyarakat lokal dan kesesuaian model 

dengan pembangunan kota berkelanjutan ramah 

lingkungan. 

 (Bali Swain & Yang-

Wallentin, 2020) 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

Perserikatan Bangsa-Bangsa yang ambisius telah 

dikritik karena bersifat universal, dibingkai secara 

luas, tidak konsisten dan sulit untuk diukur, 

diterapkan, dan dipantau. Kami berkontribusi 

dengan mengukur dan memprioritaskan SDGs dan 

dampaknya terhadap pembangunan berkelanjutan. 

Dengan menggunakan model persamaan struktural 

(SEM) untuk menyelidiki, pilar yang mendasari 



SDGs (ekonomi, sosial dan lingkungan) mana 

yang paling efektif dalam mencapai pembangunan 

berkelanjutan. Hasil menunjukkan bahwa negara 

maju mendapatkan keuntungan paling besar 

dengan berfokus pada faktor sosial dan 

lingkungan, sedangkan negara berkembang 

mendapatkan keuntungan paling besar dengan 

tetap fokus pada faktor ekonomi dan sosial. 

 (Ngai, 2020) Dalam wacana lingkungan, keberlanjutan dan 

pembangunan berkelanjutan adalah kata kunci. 

Dalam praktiknya, tujuan ini didukung secara luas 

oleh lembaga internasional, pemerintah, dan 

organisasi non-pemerintah lokal. Sementara 

wacana global tentang keberlanjutan dan 

pembangunan berkelanjutan beroperasi sebagai 

sumber pengaruh yang kuat di seluruh dunia, kami 

memiliki akses ke beberapa studi yang secara 

khusus meneliti bagaimana praktisi pembangunan 

di Dunia Selatan menafsirkan dan menerapkan 

konsep-konsep ini. Untuk mengisi kesenjangan 

dalam penelitian komunikasi lingkungan, studi 

kasus yang dilaporkan dalam artikel ini 

menyelidiki bagaimana LSM lokal di pedesaan 

Kamboja menafsirkan dan menerapkan istilah 

"keberlanjutan" dan "pembangunan berkelanjutan". 

Meneliti interpretasi LSM lokal mempromosikan 

wawasan yang berbeda tentang berbagai masalah 

pembangunan, mengurangi ketidakjelasan kata 

kunci, dan menjelaskan kesenjangan dalam wacana 

global. Analisis wacana kritis yang diterapkan 

mengungkapkan nilai dari melakukan penyelidikan 

lokal tambahan dalam berbagai konteks 

pembangunan yang selanjutnya akan 

menginformasikan dialog tentang keberlanjutan 

dan pembangunan berkelanjutan dengan 

memasukkan perspektif lokal yang lebih luas. 

 (Mutiarani & 

Siswantoro, 2020) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh karakteristik pemerintah daerah terhadap 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs) di Indonesia. Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) Perserikatan Bangsa-Bangsa 

mewakili rencana aksi global, yang disetujui oleh 

para pemimpin dunia, dimaksudkan untuk 

mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan 

sosial, dan melindungi lingkungan. SDGs terdiri 

dari 17 tujuan dan 169 target yang dijadwalkan 



akan tercapai pada tahun 2030. Indonesia mulai 

melaksanakan SDGs tersebut pada tahun 2015. 

Studi ini melibatkan 34 provinsi sebagai sampel 

dengan periode observasi 2015-2016. Analisis 

regresi berganda digunakan di sini untuk menguji 

hipotesis penelitian yang berkaitan dengan 

penilaian pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan di provinsi yang diteliti. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini merepresentasikan 

karakteristik pemerintah daerah dalam hal luas 

wilayah, jumlah satuan kerja perangkat daerah, dan 

keberadaan pendapatan asli daerah sehingga 

berdampak pada pencapaian SDGs. Implikasi dari 

penelitian ini adalah bahwa pemerintah daerah 

membutuhkan tenaga dan sumber daya yang besar 

untuk memenuhi SDGs. Ini harus didukung oleh 

pemimpin pemerintah daerah yang kuat dan 

infrastruktur serta sistem yang baik. 

 (van Zanten & van 

Tulder, 2020) 

Keberhasilan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(SDGs) bergantung pada penyelesaian tantangan 

'nexus': bagaimana interaksi positif antara SDG 

dapat dioptimalkan, dan interaksi negatif 

diminimalkan, untuk menciptakan manfaat 

tambahan dan mengurangi trade-off? Karena 

berbagai dampaknya pada SDGs, kegiatan 

ekonomi yang dilakukan oleh organisasi menjadi 

pendorong utama untuk menjalankan hubungan 

SDG ini. Namun interaksi antara aktivitas ekonomi 

individu dan dimensi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dari pembangunan berkelanjutan belum 

dinilai secara sistematis, sehingga menciptakan 

hambatan operasional yang penting untuk 

mencapai SDGs. Makalah ini melakukan tinjauan 

sistematis terhadap 876 artikel yang diterbitkan 

antara 2005 dan 2019 untuk mempelajari hubungan 

antara kegiatan ekonomi individu, pembangunan 

berkelanjutan secara umum, dan SDGs secara 

khusus. Ia menemukan bahwa studi tentang 

pertanian, industri, dan kegiatan manufaktur 

sebagian besar melaporkan dampak negatif pada 

pembangunan lingkungan, sementara literatur 

tentang kegiatan jasa menyoroti kontribusi 

ekonomi dan sosial. Secara keseluruhan, kegiatan 

ekonomi diharapkan berdampak positif pada 

industrialisasi, infrastruktur, dan inovasi [SDG 9], 

produktivitas ekonomi [SDG 8], perumahan dan 



transportasi [SDG 11], energi [SDG 7], dan 

pengelolaan limbah [SDG 6]. Namun, dampak 

negatif tersebar luas, mempengaruhi ekosistem 

[SDG 14 dan 15], perubahan iklim [SDG 13] dan 

kesehatan manusia [SDG 3]. Kami memadukan 

interaksi positif dan negatif antara aktivitas 

ekonomi individu dan target SDG dan membahas 

implikasi untuk: pendekatan tata kelola terintegrasi 

(nexus) terhadap SDG; peran sektor swasta dalam 

mendorong pembangunan berkelanjutan; dan untuk 

meningkatkan klasifikasi statistik untuk memantau 

dampak SDG kegiatan ekonomi. 

 (Schwan, 2019)  

 (Rodriguez-Anton et 

al., 2019) 

 

 (Ferawati, 2018) Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan Indonesia untuk mencapai Sustainable 

Development Goals. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi, 

indeks pembangunan manusia, Dana Pihak Ketiga 

dan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup dan 

kemiskinan. Regresi Panel Provinsi di Indoesia dan 

untuk meilhat wilayah yang mampu mencapai 

SDGs dilakukan pemetaan dengan Diagram 

Cartesius. Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa  pertumbuhan Ekonomi 

(PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah (DPK) dan 

Indeks  Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) 

berpengaruh terhadap pengurangan kemiskinan 

secara bersama-sama, namun secara parsial IKLH 

tidak berpengaruh terhadap pengurangan 

kemiskinan. Wilayah yang memiliki peluang 

mewujudkan SDGs yaitu jawa tengah, karena 

wilayah ini memiliki pertumbuhan ekonomi diatas 

rata-rata dengan IKLH yang juga tinggi. 

 (Yusuf et al., 2018)  

 (D’Alessandro & 

Zulu, 2017) 

Dengan terbitan khusus ini, African Geographical 

Review bertujuan untuk menawarkan perspektif 

geografis yang beraneka segi tentang 

pembangunan Afrika dalam agenda pembangunan 

global pasca-2015. Proyek ini lahir dari keyakinan 

bahwa geografi manusia adalah disiplin terapan 

yang memiliki wawasan mendasar untuk 

ditawarkan pada debat global dan untuk mencari 

solusi inovatif untuk memajukan agenda 



pembangunan global setelah 2015, dengan fokus 

khusus pada Afrika, tantangan dan potensinya. . 

Lebih jauh, geografi manusia, dan lebih khusus 

geografi politik dan ekonomi, menawarkan 

pemahaman teoritis dan metodologis yang tak 

ternilai untuk menganalisis isu-isu yang berkaitan 

dengan pembangunan dan keberlanjutan dan dalam 

mencari solusi yang langgeng sebagai inti dari 

agenda pembangunan global. Wawasan geografis 

ini sangat penting bagi Afrika, sebuah benua yang 

unik dalam tantangan dan peluang 

pembangunannya dibandingkan dengan kawasan 

berkembang lainnya di dunia. Pada saat yang 

sama, Afrika kaya akan variasi geografis internal 

(antar dan dalam negara) (sosiokultural, ekonomi, 

politik dan kelembagaan, ekologi, dan sejarah). 

Afrika, oleh karena itu, membutuhkan nuansa 

spesifik konteks dalam menganalisis masalahnya 

untuk sampai pada rangkaian solusi yang sesuai 

konteks secara umum, dan terutama ketika 

komunitas global bertransisi dari implementasi 

Tujuan Pembangunan Milenium dan agenda pasca-

2015 dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. 

 (Kurniawati, 2017) Dalam kajian perubahan kebijakan, setidaknya ada 

dua metode utama yang digunakan, yaitu 

pendekatan domestik dan internasional. Klasifikasi 

pendekatan tidak hanya didasarkan pada siapa 

aktor yang terlibat dalam proses perubahan 

kebijakan atau dari mana sumber pengaruh itu 

berasal, tetapi yang lebih mendasar setiap 

pendekatan menekankan pada arena politik yang 

berbeda. Pendekatan domestik yang dominan 

dalam kajian ilmu politik dan administrasi 

kebijakan publik menjelaskan perubahan kebijakan 

sebagai arena aktor domestik dalam 

memperjuangkan kepentingannya sendiri. 

Sedangkan pendekatan internasional yang 

dikembangkan dalam kajian hubungan 

internasional mengawasi perubahan kebijakan 

sebagai arena pencapaian kepentingan aktor 

internasional maupun transnasional yang 

menginginkan perubahan kebijakan baik dengan 

menekan perubahan maupun memberikan 

preferensi yang dapat dipilih secara sukarela oleh 

pemerintah dalam proses pengambilan keputusan. 

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji metodologi 



dari dua pendekatan yang telah ada sebelumnya 

dan mencoba memperkenalkan pendekatan 

alternatif yang disebut intermestik (domestik 

internasional). Pendekatan intermestik berguna 

untuk menganalisis perubahan kebijakan di era 

globalisasi yang terjadi seolah-olah dunia 

“borderless”. Pendekatan ini dimulai dengan 

penjelasan bahwa kategori domestik dan 

internasional sudah tidak relevan lagi. Dengan kata 

lain, pendekatan intermestik menekankan satu 

kesalahan fatal yang kami lakukan justru pada 

pemilihan arena domestik dan internasional dalam 

proses perubahan kebijakan karena dunia sedang 

menuju ke “satu ruang atau arena politik global”. 

Namun dalam pendekatan intermestik gagasan 

tentang kedaulatan negara merupakan aspek yang 

penting dan pemerintah tetap memiliki peran 

utama dalam proses perubahan kebijakan 

disamping pengaruh aktor lain. Namun demikian, 

peran negara menjadi ambigu karena proses 

globalisasi telah meredefinisikan hak kedaulatan 

dan kekuatan politik negara bangsa.. 

 (Zhu, 2017) Sejak Perserikatan Bangsa-Bangsa mengadopsi 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

global untuk 15 tahun mendatang (2016-2030), 

pembangunan berkelanjutan selanjutnya akan 

menjadi konsep inti dan prinsip utama untuk 

memandu pembangunan ekonomi dan sosial global 

dan nasional. Berdasarkan latar belakang ini, 

memperkuat penelitian integratif tentang teori dan 

metodologi pembangunan berkelanjutan telah 

menjadi misi penting yang strategis. Artikel ini 

memberikan kerangka kerja analitik untuk ilmu 

keberlanjutan, yang diberi nama kerangka kerja 

objek-subjek-proses (OSP) untuk memeriksa 

masalah-masalah utama yang dihadapi selama 

penelitian teoritis dan analisis kebijakan. Kajian ini 

menekankan bahwa pada dimensi objek, 

pembangunan berkelanjutan berarti mengupayakan 

pembangunan ekonomi dan sosial dalam batas-

batas biofisik bumi dan hubungan lingkungan, 

masyarakat, dan ekonomi harus mengandung dan 

melengkapi, bukan paralel dan substitusi; pada 

dimensi proses, pembangunan berkelanjutan harus 

mengadopsi baik strategi responsif dan proaktif 

untuk keseluruhan manajemen proses yang 



menggunakan model pressure-state-response 

(PRS) daripada berurusan dengan satu bagian dari 

mereka; Pada dimensi subjek, penelitian 

pembangunan berkelanjutan harus melibatkan 

pemangku kepentingan utama yang merupakan 

jenis tata kelola yang saling berkolaborasi daripada 

saling terpisah. Dari perspektif ilmu keberlanjutan, 

ekonomi hijau digunakan sebagai studi kasus untuk 

mengeksplorasi masalah objek, proses dan subjek 

serta pentingnya ekonomi hijau dibahas dalam 

penelitian ini.. 

 (Theron, 2016)  

 (Karmasin & Lestari 

H., 2015) 

 

 

3.2. SIGNIFIKANSI PENELITIAN 

Berdasarkan uraian kajian terdahulu diatas, penelitian ini dipandang signifikan 

karena beberapa alasan: 

1) Upaya pencapaian pembangunan dalam kerangka SDGs belum cukup 

dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. Dengan mempublikasikan hasil 

penelitian ini (dalam bentuk artikel dalam majalah ilmiah/jurnal) 

penelitian ini diharapkan secara signifikan dapat memberikan kontrobusi 

untuk menyebarluaskan pemahaman tentang masalah-masalah terkait.  

2) Penelitian ini dapat dikatakan merupakan penelitian yang belum banyak 

dilakukan di Indonesia yang memanfaatkan kontribusi perspektif Ilmu 

Hubungan Internasional dalam melihat persoalan pembangunan dalam 

kerangka global, dengan memperhatikan hubungan antar komitment global 

dengan komitment lokal dalam operasionalisasi program-program 

pencapaian tujuan SDGs di Indonesia.  

3) Penelitian SDGs dalam kerangka perspektif ekonomi pembangunan, 

sosiologi, antropologi dan sebagainya telah banyak dilakukan, namun 

penelitian tentang pembangunan dalam kerangka global yang bekait 

dengan program pembangunan nasional, dengan perspektif yang 

digunakan dalam penelitian ini, masih sangat sedikit dilakukan, khususnya  

dalam perspektif akademik. 



4) Hasil penelitian ini tidak hanya dapat diletakkan dalam kerangka 

informatif dan pengembangan wacana keilmuwan, tetapi juga diharapkan 

akan melahirkan input-input kebijakan yang diharapkan bermanfaat bagi 

pemerintah, lembaga internasional dan masyarakat sipil di Indonesia yang 

bergerak dalam program pembangunan. 

 

3.2.  Kerangka Konseptual 

3.2.1.  Intermestic Approach  

Pendekatan intermestik berguna untuk menganalisis perubahan kebijakan di era 

globalisasi yang terjadi seolah-olah dunia “borderless”.  Pemilihan arena domestik 

dan internasional dalam proses perubahan kebijakan dunia yang sedang menuju 

“satu ruang atau arena politik global”.  

 

3.2.2. Konsep Pembangunan (development) dalam Hubungan Internasional 

Penganut teori-teori modernisasi akan melihat ‘pembangunan’ sebagai proses 

transisi antara masyarakat yang tradisional menuju masyarakat modern 

(Abrahamsen, 2000; Escobar, 1995: 6). Untuk menjadikan masyarakat modern, 

tolak ukur yang digunakan adalah perubahan masyarakat dengan tolak ukur 

pertumbuhan ekonomi. (Abrahamsen, 2000: 26).  

 

3.3.3. Teori Rezim dan Organisasi Internasional 

Pencapain pembangunan sebuah negara, seringkali dilakukan dengan memperkuat 

tidak hanya terbatas pada hubungan antar negara, tetapi juga dengan organisasi 

internasional, organisasi internasional non pemerintah, serta bentuk kerjasama 

lainnya, karena kerjasama tersebut menjadi penting sebagai dasar dalam 

menciptakan jaringan dan kolaborasi suatu negara. (Dai et al., 2017; Hennida, 

2015; Klingebiel, 2014) 

 

Stephen Krasner (1982 :186) mendefinisikan rezim internasional sebagai "prinsip, 

norma, aturan, dan prosedur pengambilan keputusan di mana ekspektasi aktor 

bertemu di area isu tertentu."  

https://translate.google.com/translate?hl=en&prev=_t&sl=auto&tl=id&u=https://oxfordre.com/internationalstudies/internationalstudies/view/10.1093/acrefore/9780190846626.001.0001/acrefore-9780190846626-e-93/version/0


BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif. Pokok permasalahan 

penelitian bersifat dinamis dan kompleks, sehingga proses penelitian bermaksud 

memahami situasi sosial secara mendalam, dan menghasilkan rekomendasi-

rekomendasi yang berguna untuk masa depan. 

 

4.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan studi dokumen, wawancara 

mendalam (in depth interview) tak berstruktur dengan pedoman wawancara 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan, dan pengamatan 

atau observasi (participant observation). 
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